
”Perempuan adalah agen

kebudayaan, bukan objek

kebudayaan. Tradisi buda-

ya kita telah dengan sen-

dirinya bercerita bagaima-

na perempuan nusantara

ini berperan dalam memba-

ngun budaya. Tidak hanya

berkontribusi dalam peles-

tariannya, perempuan juga

berperan besar dalam men-

ciptakan kebudayaan di

Indonesia,” ujar Menteri

PPPA dalam sambutannya

pada kegiatan Sharing

Online: Mengenal Kebaya

dan Filosofinya secara vir-

tual, belum lama ini.

Menteri PPPA menekan-

kan, peran perempuan se-

bagai agen kebudayaan tak

hanya sekadar melestari-

kan warisan kebudayaan

yang telah ada, namun pe-

rempuan pun mampu men-

ciptakan produk-produk sa-

rat akan nilai kearifan lo-

kal dan budaya. Hal terse-

but pun sejalan dengan ko-

mitmen Pemerintah Indo-

nesia dalam mendorong pe-

majuan serta pelestarian

budayanya melalui pen-

guatan sumber daya manu-

sia. Berbagai upaya pun di-

lakukan, salah satunya

melalui peningkatan ke-

wirausahaan perempuan

yang berperspektif gender.

”Kami mendorong peran

perempuan dalam mencip-

takan, mempromosikan,

memasarkan dan juga

menggunakan produk-pro-

duk budaya Indonesia se-

perti kebaya yang kian

melekat sebagai identitas

dan warisan budaya bang-

sa Indonesia,” tutur Men-

teri PPPA.

Sebagai busana nasional

Indonesia, kebaya meru-

pakan kekuatan bangsa di-

mana tersirat kekayaan

akan sejarah dan warisan

yang tak lekang oleh wak-

tu. Pada zaman sebelum

Indonesia merebut kemer-

dekaannya, kebaya berha-

sil menghapus status sosial

yang kerap melekat pada

tata cara berbusana dan

menjadi busana bagi selu-

ruh kelas sosial. Kebaya

mampu membangun kebu-

dayaan bangsa dan memu-

liakan jati diri bangsa.

Keberadaan kebaya seba-

gai busana nusantara sejak

ratusan tahun lalu sudah

sepatutnya diakui di kanc-

ah dunia sebagai warisan

budaya tak benda.

”Saya sangat mengapre-

siasi seluruh pemangku ke-

pentingan, termasuk tokoh-

tokoh perempuan, pemim-

pin perempuan dan peme-

rintah daerah yang telah

membuat kebijakan yang

menetapkan aturan berbu-

sana adat. Terutama dalam

kebijakan itu ditetapkan ju-

ga penggunaan kebaya.

Tentunya, akan semakin

menjadi kekuatan kita bila

kebijakan penggunaan ke-

baya ini juga dapat berlang-

sung di seluruh perwakilan

kita di luar negeri, baik

dalam tugas-tugas diplo-

matik maupun di dalam

kegiatan sosial lainnya,”

kata Menteri PPPA.

Lebih lanjut, Menteri PP-

PA menegaskan, gerakan

”Kebaya goes to UNESCO”

merupakan sebuah kesem-

patan besar untuk terus

mempromosikan, mendo-

rong, dan juga meningkat-

kan kemampuan perem-

puan Indonesia dalam men-

ciptakan kebaya menjadi

busana di segala musim,

segala usia, serta segala

situasi agar kelak anak dan

cucu di masa mendatang da-

pat lebih mencintai serta

mengapresiasi warisan bu-

daya nusantara.

”Marilah kita perempuan

Indonesia berjuang agar

‘Kebaya goes to UNESCO’

dapat terwujud. Mari kita

bergerak saling bahu mem-

bahu, bergotong royong,

bersolidaritas untuk men-

dorong kemajuan kebu-

dayaan Indonesia di kan-

cah peradaban dunia, me-

lalui kebaya,” tandas Men-

teri PPPA.

Ketua Perempuan Ber-

kebaya Indonesia DPLN

Eropa, C. Desinta Siswija-

na, mengungkapkan ke-

giatan sharing online ini

bertujuan untuk lebih

membumikan kebaya khu-

susnya bagi diaspora Indo-

nesia di Eropa sehingga ke-

baya tetap menjadi cermi-

nan identitas bangsa di-

manapun berada.

”Kita perempuan Indo-

nesia mempunyai tugas

dan tanggung jawab me-

lestarikan harta tak benda

ini dan meneruskan kepa-

da anak cucu, serta mem-

perlihatkan kepada dunia

bahwa kebaya identik de-

ngan kepribadian perem-

puan Indonesia yang lem-

but dalam bersikap namun

tetap sigap dan siap dalam

beraktivitas sehari-hari,”

ujar Desinta.

Upaya memperjuangkan

pengakuan UNESCO atas

kebaya Indonesia sebagai

warisan budaya tak benda

diharapkan mampu me-

ningkatkan mata penca-

harian bagi perajin kebaya

serta pengusaha Usaha

Mikro, Kecil, dan Mene-

ngah (UMKM) yang di

dominasi oleh perempuan

Indonesia. Karenanya, du-

kungan dan sinergi bersa-

ma memberdayakan pe-

rempuan di bidang ekono-

mi menjadi prioritas bersa-

ma demi menyukseskan

bangsa. (Ati)-f
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Peran Penting Perempuan Sebagai Agen Budaya Bangsa

M
ENDUKUNG perwujudan pelestarian kebaya sebagai waris-
an budaya tak benda atau intangible cultural heritage melalui
gerakan ”Kebaya goes to UNESCO”, Menteri Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), Bintang Puspayoga
mengemukakan bahwa, perempuan memiliki peran sentral sebagai
agen kebudayaan. Perempuan berperan dan berkontribusi besar dalam
menciptakan sekaligus mempertahankan serta melestarikan produk-
produk kebudayaan di masyarakat, salah satunya adalah kebaya.

Tanya :
Saya  seorang istri   dengan 2  anak.

Suami  beberapa  bulan  pergi dengan
perempuan lain. Tiba -tiba   suami menggu-
gat cerai saya  di Pengadilan Agama. Saya
tidak keberatan digugat cerai  dari pada ter-
siksa dengan sikap suami. Masalahnya
suami minta hak asuh anak. Saya tidak rela
kalau anak diasuh ibu tiri selingkuhan sua-
mi. Anak pertama 14 tahun, kedua 9 tahun.
Mohon penjelasan mengenai hak asuh.

Ny Tety - Yogja
Jawab:
Hak asuh anak  diatur dalam peraturan

perundangan yaitu kompilasi hukum Islam
pasal (105) . Bahwa anak yang masih
dibawah umur  ( dibawah 12 th ), ikut dalam
pengasuhan  ibunya. Sedangkan anak  usia
diatas  12 tahun, apa bila diperebutkan
orangtuanya, anak akan dihadirkan di muka
persidangan  anak akan  dipersilakan ma-
jelis hakim untuk memilih  ikut ayah  atau
ibunya.  

Demikian  penjelasan kami  semoga
manfaat .

LBH Apik. Jl Kenanga 5 ,Dusun Dero
Condongcatur, Depok Sleman. Hp. 0896

1922 5868. ❑ - f

Rebutan  Anak

Tanya:
Bepergian saat sedang hamil dengan pe-

sawat terbang, apakah diperbolehkan?.
Bila harus bepergian apa saja yang harus
diperhatikan. Usia kehamilan berapa su-
paya aman saat bepergian naik pesawat.

Nani, Yogya.

Jawab:
Perubahan hormone yang menyebabkan

suasana hati berubah, tidak jarang ibu
hamil menginginkan suasana baru. Salah
satu nya traveling. 

Usia  kehamilan masih trimester pertama,
ibu tidak dianjurkan untuk bepergian de-
ngan menggunakan pesawat. Dikhawatir-
kan, saat pesawat take off atau landing,
akan ada guncangan yang dapat menye-
babkan kontraksi pada rahim, dan kemung-
kinan yang paling parah dapat mengalami
keguguran.

Ibu  hamil yang boleh bepergian menggu-
nakan pesawat adalah ibu hamil yang tidak
memiliki masalah atau penyakit, pada saat

masa kehamilan. Ibu hamil juga sebaiknya
menghindari penerbangan dengan waktu
yang panjang, atau lebih dari 4 jam perja-
lanan.

Menurut American College of
Obstetricians and Gynecologists, waktu
yang paling tepat untuk ibu hamil pergi
menggunakan pesawat saat usia kandung-
an memasuki trimester kedua, atau saat
kandungan menginjak usia 16-24 minggu.
Pada periode ini, ibu akan terhindar dari
risiko kelahiran mendadak atau kelahiran
prematur.

Pada saat bepergian menggunakan pe-
sawat jangan sampai dehidrasi, sehingga
perbanyak minum. Catatan kesehatan ibu
dan bayi disertakan dalam perjalanan, kare-
na sering dibutuhkan saat pengecekan di
bandara. Namun untuk memastikan aman
dan tidak untuk bebergian menggunakan
pesawat, konsultasikan terlebih dahulu
kepada dokter yang merawat selama ke-
hamilan. Demikian penjelasan kami dan se-
moga bermanfaat. Salam. ❑ - f

Hamil Naik Pesawat
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